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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Dunia terus berkembang dan segala sesuatu di dalamnya terus mengalami 

perubahan. Fakta menunjukkan bahwa dewasa ini, kesalahan berpikir tentang 

pendidikan masih jamak terjadi. Dalam praktik kehidupan sehari-hari, konsep dan 

pemahaman masyarakat luas terhadap pendidikan itu sendiri mengalami 

pengerdilan. Pendidikan masih sering dikurung pada batasan usia tertentu, misalnya 

anak-anak, remaja dan orang muda. Padahal, pendidikan sendiri jauh lebih luas. Ia 

melingkupi beragam jenis usia, golongan dan status tertentu. Pemahaman yang 

dangkal terhadap pendidikan itu sendiri menyata sikap dan tindakan masyarakat 

yang mengamini bahwasanya orang tua tidak membutuhkan lagi apa yang disebut 

dengan pendidikan. Pendidikan dalam corak berpikir mereka dianggap usang bagi 

generasi yang jauh lebih tua (orang tua) dengan dalil bahwa semua orang tua adalah 

pribadi yang matang karena sudah memiliki banyak pengalaman.  

 Tak dapat disangkal bahwasanya kendatipun dianggap sudah matang dan 

memiliki banyak pengalaman, toh masih begitu banyak kasus yang akhirnya 

menggugat eksistensi orang tua itu sendiri. Masih banyak orang tua yang salah 

dalam mendidik anak, melakukan kekerasan terhadap anak dan pasangannya serta 

sejumput persoalan lainnya. Menyadari hal tersebut, andragogi sebagai sebuah 

disiplin ilmu adalah sebuah tawaran yang cukup rasional untuk menyikapi banyak 

persoalan yang dialami pun didalangi oleh orang tua. Seperti yang sudah 

ditegaskan, bahwa pada prinsipnya andragogi merupakan seni dan ilmu yang 

membantu orang dewasa untuk belajar (the art and science of helping adult learn). 

Pada prinsipnya, proses pendidikan membantu orang dewasa dalam menemukan 

dan menggunakan penemuan-penemuan dari bidang-bidang pengetahuan yang 

berhubungan dengan latar sosial dan situasi pendidikan untuk mendorong 

pertumbuhan dan kesehatan individu, organisasi dan masyarakat. Betolak dari 

pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa andragogi sebagai sebuah disiplin 

ilmu sangatlah relevan dalam menjawabi aneka persoalan yang ada.  
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 Setelah mendalami andragogi secara lebih intensif dan 

mengkonfrontasikannya dengan persoalan-persoalan yang jamak terjadi dalam 

kehidupan, ada beberapa hal positif yang ditemukan oleh penulis antara lain: 

pertama, membentuk pribadi orang tua. Sebagai manusia yang terus berproses, 

tingkatan usia yang relatif lebih tua tidak serta-merta menjadikan orang matang dan 

bebas dari masalah. Oleh karena itu, pendidikan berkelanjutan adalah suatu bentuk 

tawaran yang menarik yang kemudian membentuk orang tua menjadi pribadi yang 

sabar, berjiwa sosial yang tinggi, bertanggung jawab, pekerja keras dan beragam hal 

positif lainnya. 

 Kedua, memperluas wawasan orang tua. Melalui pendidikan berkelanjutan, 

wawasan orang tua semakin berkembang. Wawasan yang luas menurut penulis 

tidak selamanya berkaitan dengan intelektual semata, melainkan adanya perubahan 

pola pikir orang tua. Dengan wawasan luas yang dimiliki, orang tua akan menjadi 

lebih terbuka dan senantiasa belajar dari hal-hal yang dijumpainya. 

 Ketiga, menjamin kelangsungan hidup. Melalui pendidikan berkelanjutan, 

orang tua dapat menjamin kelangsungan hidupnya. Hal tersebut menyata dalam 

kehidupan ekomomi, emosional, relasi, dan kesadaran akan kehidupan spiritual. 

Dalam kehidupan ekonomi misalnya, pendidikan berkelanjutan akhirnya membuat 

orang tua menjadi lebih kreatif dan diasah keahliannya sehingga mampu bekerja 

dan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Dengan bekerja dan membuka 

lapangan kerja sendiri, penghasilan orang tua pun akan semakin membaik. 

 Keempat, menerapkan nilai-nilai kehidupan terhadap anak. Konsekuensi 

logis dari pendidikan berkelanjutan adalah penerapan nilai-nilai kehidupan terhdap 

anak. Melalui pendidikan berkelanjutan, orang tua mendapatkan banyak nilai-nilai 

dan kebajikan yang kemudian diterapkannya kepada anak-anak. 

 Kelima, membekali anak dengan pelatihan (kursus). Bertolak dari hasil 

wawancara yang penulis lakukan, penulis mengafirmasi bahwa orang tua yang 

pernah mengikuti pendidikan berkelanjutan kerap menjadi guru dengan membekali 

anak-anaknya sesuai dengan keterampilan yang dimiliki. Namun, perlu disadari 

bahwasanya tidak semua anak mau mempelajari keterampilan yang diajarkan oleh 
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orang tauanya tetapi tidak sedikit pula yang akhirnya mempelajari keterampilan 

yang diajarkan oleh orang tuanya. 

5.2. Saran 

Andragogi dan pendidikan berkelanjutan adalah suatu tawaran menarik bagi 

para orang tua dewasa ini. Ada sejumlah kebaikan yang dapat diperoleh apabila 

setiap orang tua memandang penting hal tersebut. Namun, sebagai fakta sosial, ada 

beberapa hal yang masih mengalami hambatan. Oleh karena itu, kita perlu kritis 

dengan melontar pertanyaan, pihak mana sajakah mesti terlibat secara aktif dalam 

upaya menjaga api andragogi dan pendidikan berkelanjutan? Agar lebih relevan, 

penulis menyebut tiga pihak yang menurut hemat penulis mempunyai andil yang 

cukup besar terhadap relevannya andragogi dan pendidikan berkelanjutan.  

Pertama, orang tua. Pada hemat penulis, andragogi dan pendidikan 

berkelanjutan akan semakin menjadi relevan, apabila orang tua berusaha 

semaksimal mungkin untuk mengaplikasikan segala ilmu yang diperolehnya dengan 

baik. Sebab, pada prinsipnya, ilmu dan nilai-nilai yang diperoleh akan “mati” 

apabila orang tua sendiri tidak berhasil dalam menerapkannya. Apabila para orang 

tua yang pernah mengikuti pendidikan berkelanjutan mampu menerapkannya 

dengan baik sudah pasti akan ada begitu banyak orang tua lainnya yang tertatik 

dalam mengikuti proses tersebut. 

Kedua, anak. Seperti yang sudah ditegaskan sebelumnya bahwa masih ada 

anak-anak yang tidak tertarik dalam mengikuti bimbingan orang tua atas apa yang 

telah diperoleh oleh orang tuanya selama mengikuti pendidikan yang berkelanjutan. 

Dunia semakin berkembang dan persaingan tenaga kerja pun semakin lebih ketat. 

Oleh karena itu, keterampilan-keterampilan yang diajarkan oleh orang tua sudah 

semestinya diikutinya dengan baik. Sebab, apabila hal tersebut diikutinya dengan 

baik, anak tersebut sudah pasti akan diperkaya dan akhirnya mampu untuk bersaing 

dalam pasar tenaga kerja serta mampu memberikan dampak positif terhadap 

lingkunga sekitar. Anak perlu menyadari bahwasnya, pada saatnya nanti ia juga 

akan menjadi orang tua. Oleh karena itu, ia membutuhkan keterampilan-

keterampilan yang kemudian diteruskannnya kepada anak-anaknya. 
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Ketiga, tutor. Sadar atau tidak, tutor adalah guru bagi para orang tua. Tutor 

perlu menyadari bahwa ia tugasnya tidak melulu berkaitan dengan pelatihan 

keterampilan. Dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan, tutor 

perlu menanamkan nilai-nilai kehidupan terhadap para orang tua. Sebab, menjadi 

orang tua tidak melulu berhubungan dengan tindakan menafkahi keluarga tetapi 

jauh daripada itu menghhidupkan keluarganya sesuia dengan tuntutan nilai dan 

norma dalam kehidupan. Apabila hal ini sudah diterapakan dengan sangat baik, 

maka imaji tentang orang tua yang berintegritas, profesioanal dan bertanggung 

jawab akan semakin menyata. 
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Lampiran 

Daftar Pertanyaan untuk Wawancara 

1) Orang Tua yang Berpendidikan Formal dan Memiliki Pendidikan 

Berkelanjutan 

 Siapakah nama Bapak/Ibu? 

 Apa pekerjaan Bapak/Ibu? 

 Kapan pendidikan terakhir Bapa/Ibu? 

 Sebagai orangtua, apakah Bapak/Ibu pernah mengalami konflik dalam 

keluarga dan bagaimana cara menyelesaikannya? 

 Bagaimana kehidupan rohani dalam keluarga? Apakah selama ini Bapak/Ibu 

bersama keluarga selalu mempunyai waktu untuk berdoa bersama dan 

mengikuti kegiatan-kegiatan rohani lainnya? 

 Bagaimana relasi Bapak/Ibu dalam kehidupan bertetangga? Apakah sejauh 

ini pernah mengalami hambatan? Jika ya, kira-kira cara apa yang dilakukan 

oleh Bapak/Ibu dalam menyelesaikannya? 

 Bagaimana dengan kehidupan ekonomi keluarga (mata pencarian), apakah 

dengan penghasilan yang ada, Bapak/Ibu dapat memenuhi kebutuhan dalam 

keluarga?  

 Dalam pola pendidikan dan pembinaan bagi anak-anak, apakah Bapak/Ibu 

pernah menemukan kendala? 

  Apakah Bapak/Ibu mempunyai formula atau cara tersendiri dalam 

mendidik dan membina anak-anak? 

 Apa alasan Bapak/Ibu akhirnya memutuskan untuk mengikuti kursus atau 

pelatihan (Pendidikan yang berkelanjutan)? 

 Apakah ada nilai-nilai positif yang diterapkan ke dalam keluarga setelah 

mengikuti kursus atau pelatihan (Pendidikan yang berkelanjutan) tersebut? 

Jika ya, apa saja nilai-nilai positif tersebut? 

 Apakah ada nilai-nilai atau hal-hal baru dalam Pendidikan yang 

berkelanjutan, yang diterapkan oleh Bapak/Ibu dalam pembinaan dan 

pendidikan anak dalam keluarga? 
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2) Orang Tua yang Berpendidikan Formal (Putus Sekolah) dan Memiliki 

Pendidikan Berkelanjutan? 

 Siapakah nama Bapak/Ibu? 

 Apa pekerjaan Bapak/Ibu? 

 Kapan pendidikan terakhir Bapa/Ibu? 

 Sebagai orangtua, apakah Bapak/Ibu pernah mengalami konflik dalam 

keluarga dan bagaimana cara menyelesaikannya? 

 Bagaimana kehidupan rohani dalam keluarga? Apakah selama ini Bapak/Ibu 

bersama keluarga selalu mempunyai waktu untuk berdoa bersama dan 

mengikuti kegiatan-kegiatan rohani lainnya? 

 Bagaimana relasi Bapak/Ibu dalam kehidupan bertetangga? Apakah sejauh 

ini pernah mengalami hambatan? Jika ya, kira-kira cara apa yang dilakukan 

oleh Bapak/Ibu dalam menyelesaikannya? 

 Bagaimana dengan kehidupan ekonomi keluarga (mata pencarian), apakah 

dengan penghasilan yang ada, Bapak/Ibu dapat memenuhi kebutuhan dalam 

keluarga?  

 Dalam pola pendidikan dan pembinaan bagi anak-anak, apakah Bapak/Ibu 

pernah menemukan kendala? 

  Apakah Bapak/Ibu mempunyai formula atau cara tersendiri dalam 

mendidik dan membina anak-anak? 

 Apa alasan Bapak/Ibu akhirnya memutuskan untuk mengikuti kursus atau 

pelatihan (Pendidikan yang berkelanjutan)? 

 Apakah ada nilai-nilai positif yang diterapkan ke dalam keluarga setelah 

mengikuti kursus atau pelatihan (Pendidikan yang berkelanjutan) tersebut? 

Jika ya, apa saja nilai-nilai positif tersebut? 

 Apakah ada nilai-nilai atau hal-hal baru dalam Pendidikan yang 

berkelanjutan, yang diterapkan oleh Bapak/Ibu dalam pembinaan dan 

pendidikan anak dalam keluarga? 
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3) Orang Tua yang tidak Berpendidikan Formal dan Memiliki Pendidikan 

Berkelanjutan? 

 Siapakah nama Bapak/Ibu? 

 Apa pekerjaan Bapak/Ibu? 

 Kapan pendidikan terakhir Bapak/Ibu? 

 Sebagai orangtua, apakah Bapak/Ibu pernah mengalami konflik dalam 

keluarga dan bagaimana cara menyelesaikannya? 

 Bagaimana kehidupan rohani dalam keluarga? Apakah selama ini Bapak/Ibu 

bersama keluarga selalu mempunyai waktu untuk berdoa bersama dan 

mengikuti kegiatan-kegiatan rohani lainnya? 

 Bagaimana relasi Bapak/Ibu dalam kehidupan bertetangga? Apakah sejauh 

ini pernah mengalami hambatan? Jika ya, kira-kira cara apa yang dilakukan 

oleh Bapak/Ibu dalam menyelesaikannya? 

 Bagaimana dengan kehidupan ekonomi keluarga (mata pencarian), apakah 

dengan penghasilan yang ada, Bapak/Ibu dapat memenuhi kebutuhan dalam 

keluarga?  

 Dalam pola pendidikan dan pembinaan bagi anak-anak, apakah Bapak/Ibu 

pernah menemukan kendala? 

 Apakah Bapak/Ibu mempunyai formula atau cara tersendiri dalam mendidik 

dan membina anak-anak? 

 Apa alasan Bapak/Ibu akhirnya memutuskan untuk mengikuti kursus atau 

pelatihan (Pendidikan yang berkelanjutan)? 

 Apakah ada nilai-nilai positif yang diterapkan ke dalam keluarga setelah 

mengikuti kursus atau pelatihan (Pendidikan yang berkelanjutan) tersebut? 

Jika ya, apa saja nilai-nilai positif tersebut? 

 Apakah ada nilai-nilai atau hal-hal baru dalam Pendidikan yang 

berkelanjutan, yang diterapkan oleh Bapak/Ibu dalam pembinaan dan 

pendidikan anak dalam keluarga? 

 

 

 


